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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kecemasan
karier mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi COVID-19.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Responden yang dilibatkan dalam penelitian
ini adalah sebanyak 402 orang mahasiswa tingkat akhir yang telah
melaksanakan praktik kerja, yaitu 123 orang laki-laki dan 279 orang
perempuan. Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik
convenience sampling atau accidental sampling. Alat pengumpul data
berupa angket career anxiety scale (Tsai, 2017) yang telah diadaptasi ke
dalam bahasa Indonesia. = Pengujian validitas dan reliabilitas
menunjukkan butir pernyataan sudah baik dan kategori kuat. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran kecemasan karier
mahasiswa tingkat akhir memperoleh skor rata-rata jumlah sebesar
68.4 dari total skor maksimum 100. Aspek dengan skor rata-rata yang
mendominasi yaitu aspek personal ability dengan skor rata-rata sebesar
3,15, sedangkan aspek dengan skor rata-rata yang kurang
mendominasi yaitu aspek irrational beliefs about employment dengan
skor rata-rata sebesar 2,41 10. Intervensi seperti future time perspective,
mengelola hidup dan merencanakan masa depan (MHMMD), dan
CBT direkomendasikan untuk mengatasi isu kecemasan karier.

Abstract

This research aims to describe the career anxiety of final-year students during the COVID-19 pandemic.
This study uses a quantitative descriptive method. A total of 402 final-year students, who have already
finished their internship, have participated in this research, including 123 male and 279 female students.
A sampling of the study used convenience sampling or accidental sampling. The data was measured by
the Career Anxiety Scale and was adapted from Tsai (2017). The result of validity and reliability tests
shows that the statement items are good and in a strong category. The results of this study showed that
career anxiety of final year students has an average total score of 68.4 out of 100. The aspect with an
average score that dominates is the aspect of personal ability with a score of 3,15, while the aspect with an
average score that does not dominate is the aspect of irrational beliefs about employment with a score of
2,41. Interventions such as future time perspective, mengelola hidup dan merencanakan masa depan
(MHMMD), and CBT are recommended to help students with career anxiety issues.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 adalah wabah penyakit berskala besar yang menyerang
jutaan manusia di seluruh dunia, termasuk Indonesia. WHO memberikan
pernyataan secara resmi pada tanggal 11 maret 2020 terkait virus COVID-19 sebagai
wabah dunia. Pandemi COVID-19 mengakibatkan seluruh tatanan kehidupan
masyarakat menjadi terhambat. Semua sektor terdampak akibat pandemi ini, tidak
terkecuali pada sektor ekonomi dan sector pendidikan. Pada sektor ekonomi,
cukup banyak orang yang harus di PHK karena banyak terjadi pembatasan, seperti
jarak antar manusia, mobilisasi, dan sebagainya. Badan Pusat Statistik RI (BPS)
(2021) menunjukkan data Tingkat Pengangguran Terbuka dengan jumlah angkatan
kerja pada Februari 2021 berjumlah 139,81 juta orang, diantaranya terdapat 8,75 juta
orang yang menjadi pengangguran.

Pada sektor Pendidikan, banyak pelajar yang harus beradaptasi dengan
perubahan metode pembelajaran, yang dilakukan secara daring. Selain itu,
perencanaan kurikulum bagi mahasiswa yang mengharuskan praktik kerja
lapangan mengalami perubahan pula. Hal ini menyebabkan banyak mahasiswa
yang mulai mengkhawatirkan dan mencemaskan nasib masa depan kariernya.
Karena tidak didukung dengan pengalaman secara nyata melalui praktik, kurang
berkembangnya pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk
menyukseskan mahasiswa dalam dunia kerja atau karier nya. Para mahasiswa
akan merasakan kecemasan jika nanti tidak memiliki pekerjaan yang sesuai
dengan keinginan atau sejalan dengan pendidikan yang ditempuh atau disebut
dengan kecemasan karier.

Beberapa penelitian terkait kecemasan karier yang dilakukan saat pandemi
COVID-19, menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 memberikan dampak-
dampak psikologis bagi isu karier, seperti stress, fobia, dan kecemasan.
Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Mahmud, Talukder dan Rahman
(2021) menghasilkan ketakutan pandemi COVID-19, menyebabkan kecemasan
para calon tenaga kerja terhadap karier masa depan nya. penelitian yang dilakukan
Mahmud, Rahman, Masud-Ul-Hasan & Islam (2021) menunjukkan bahwa faktor-
faktor dari ‘Fobia COVID-19" memberikan pengaruh besar dalam merangsang
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kecemasan karier pada tenaga kerja di negara berkembang. Penelitian yang
dilakukan oleh Rahmadani & Sahrani, (2021) menunjukkan bahwa stress selama
masa pandemi COVID-19 memiliki peran penting terhadap kecemasan karier masa
depan mahasiswa tingkat akhir. Artinya, akibat meluasnya ketakutan akan
pandemi COVID-19 banyak individu yang menjadi depresi dan cemas tentang
karier.

Kecemasan merupakan sebuah rasa khawatir atau takut akan sesuatu hal
(Miller & Rottinghaus, 2014) mendefinisikan kecemasan sebagai ketakutan terkait
perasaan ketidakpastian dan ketidakberdayaan. Kecemasan adalah reaksi
fisiologis, perilaku, dan psikologis. Pada tingkat perilaku, itu dapat mempengaruhi
kemampuan individu untuk bertindak, mengekspresikan diri, atau menghadapi
situasi sehari-hari (Ozen et al., 2010). Kecemasan akan masa depan merupakan
perasaan yang tidak menyenangkan mengenai bermacam-macam masalah yang
wajib dihadapi di masa perkembangan serta akan mempengaruhi aspek afektif,
kognitif dan perilaku (Siburian et al., 2010).

Papalia et al, (2008) menyebutkan situasi ketika memilih untuk
meneruskan pendidikan atau menekuni dunia kerja merupakan salah satu
permasalahan yang akan dirasakan oleh mahasiswa setelah selesai pendidikan
tinggi. Mahasiswa yang memilih menekuni dunia pekerjaan setelah lulus akan
menghadapi status baru sebagai pencari pekerjaan atau sebagai pengangguran.
Asal-usul kecemasan terhadap masa depan dapat meliputi isu mengenai
pendidikan, pekerjaan dan kehidupan berkeluarga (Siburian et al., 2010). Sulitnya
mendapatkan pekerjaan menjadi penyebab timbulnya rasa cemas, sehingga
mahasiswa yang memilih menekuni dunia pekerjaan setelah selesai dari dari dunia
perkuliahan, akan mengalami kecemasan terhadap karier masa depan. Sempitnya
lapangan pekerjaan, dan daya saing yang ketat dalam bidang pekerjaan adalah hal
yang ditakutkan dan dikhawatirkan.

Berdasarkan studi awal yang dilakukan peneliti terhadap 132 Mahasiswa
S1, sebanyak 55,3% mahasiswa belum memiliki rencana untuk pekerjaan setelah
lulus S1. Meskipun, sebanyak 75% mahasiswa sudah menyatakan bahwa program
studi yang dijalani sekarang sudah sesuai. Dari hasil studi awal ini, diketahui pula
alasan sebagian besar mahasiswa masih belum memiliki rencana untuk
pekerjaannya diantaranya adalah mengalami kebimbangan karena belum
mengetahui kemampuan diri, merasa kurang kompeten, pengalaman dan
informasi yang masih sedikit terkait dunia kerja. Selain itu, persaingan di dunia
kerja yang ketat dan situasi masa depan yang kurang pasti juga menjadi alasan
mengapa mahasiswa belum memiliki rencana pekerjaan untuk kedepannya.

Karier juga menjadi isu penting dalam ranah bimbingan dan konseling.
Bagi tenaga pendidik di sekolah maupun universitas, penting untuk mengetahui

kecemasan karier yang dialami oleh mahasiswanya. Karena, kecemasan terhadap
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karier masa depan yang menciptakan efek negatif jangka panjang pada manusia.
Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai gambaran
kecemasan karier mahasiswa tingkat akhir.

Kecemasan

Kecemasan adalah sebuah respon dari situasi emosional yang rumit dan
dapat penyebabnya adalah individu yang memaknai satu keadaan sebagai suatu
bahaya atau ancaman (Bucky & Spielberger, 1972). Kecemasan dapat dikatakan
sebagai suatu reaksi normal yang dialami oleh individu mengenai hal yang kurang
menyenangkan atau suatu situasi pengambilan keputusan yang akan
mempengaruhi pada kehidupan di masa mendatang dan umumnya akan
berdurasi tidak lama (Putri & Yusuf, 2021).

Kecemasan berkaitan dengan emosi seperti ketakutan akan sebuah
pengalaman dan ketakutan tersebut merupakan emosi yang bersifat negatif, tidak
sesuai dengan ancaman yang dihadapi, dialihkan ke masa depan dan melibatkan
gangguan tubuh yang nyata. (Rahmadani & Sahrani, 2021). Kecemasan juga
didefinisikan sebagai tahap emosional negatif, dari perspektif evolusi, itu tidak
selalu berbahaya bagi individu (Takil & Sari, 2021).

Kecemasan Karier

Individu yang tidak bisa membuat keputusan karier akan memiliki
perasaan cemas, dan membuat individu tidak dapat mengambil keputusan lebih
lanjut dan berada pasa situasi yang tidak pasti. Faktor kecemasan ini faktor karena
kurangnya pemahaman diri, kurangnya pemahaman tentang tempat kerja, kurang
percaya diri, dan konflik psikologis (Tsai et al., 2017). Kecemasan karier dapat
diartikan seperti suatu kondisi ketika individu tidak mampu membuat keputusan
karena keadaanyang tertahan dalam proses memutuskan sesuatu (Mariah et al.,
2020). Kecemasan karier adalah kecemasan yang ada didalam masalah karier
individu, Ketika menghadapi proses pengembangan karier (Pisarik et al., 2017).
Kecemasan terhadap karier dapat dikatakan seperti suatu rasa tidak nyaman
terkait kegagalan dalam bidang pendidikan atau pengangguran yang memiliki
kaitan dengan proses perkembangan karier (Vignoli, 2015). Ketika individu tidak
dapat mengambil keputusan, akan muncul perasaan cemas yang menyebabkan
individu tidak dapat mengambil keputusan. Oleh karena itu, kecemasan
merupakan salah satu kendala negatif bagi keputusan karier dan pengembangan
karier (Tsai et al., 2017).

Dalam konteks abad ke-21, kecemasan karier dapat disebabkan oleh hal
baru dalam lapangan pekerjaan, dimana peluang pekerjaan tidak dapat diprediksi,
ketakutan akan gagal dalam karier akademik dan juga kesulitan dalam membuat
keputusan tentang karier dimasa depan (Vignoli, 2015). Kecemasan dalam karier
ini merupakan kecemasan realita, yang mana individu didatangi dengan rasa

khawatir tentang dirinya, dan kondisi individu harus memilih karier yang cocok
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untuk berlangsungnya kehidupan individu di masa mendatang (Putri & Yusuf,
2021). Kecemasan karier juga dianggap sebagai kecemasan sosial karena
menyangkut status individu sebagai pelajar atau sebagai orang yang memiliki
profesi di dalam masyarakat (Nalbantoglu Yilmaz & Cetin Gunduz, 2018).

Menurut Betz & Serling (1993) kecemasan karier terdiri dari empat kategori
yaitu kecemasan tentang proses; kecemasan tentang ketidakpastian; kecemasan
tentang pilihan; dan kecemasan tentang hasil. Tsai (2017) mengungkapkan
dimensi kecemasan karier, meliputi: Personal ability; Irrational Beliefs About
Employment; Employment Environment; Professional Education Training.

Kecemasan dalam Perkembangan Karier Remaja

Menurut Super (1980) tahapan perkembangan kehidupan berkaitan
dengan perkembangan karier. Super membagi perkembangan karier menjadi lima
tahapan, yaitu Fase Pertumbuhan (Growth); Fase Eksplorasi (Exploration); Fase
Pemantapan (Establishment); Fase Pemeliharaan (Maintenance); dan Fase
Penurunan (Disengagement). Remaja berada pada tahap eksplorasi, pada rentang
usia 14 sampai dengan 24 tahun, dan dalam rentang usia tersebut dijumpai
pencarian sosialisasi yang sesuai dengan diri individu dari dalam dan luar dunia.
Mahasiswa tingkat akhir dengan juga sedang berada pada fase ini. Tahap karier
pertama, yaitu kristalisasi, individu akan mengembangkan dan membuat rencana
karier tentatifnya didasarkan pada informasi yang diperoleh dari lingkungan
sekitar. Individu sudah memiliki identitas vokasionalnya dengan prefensi dari
kelompok kerja dengan tingkat kemampuan tertentu (Super, 1980).

Proses kedua merupakan pengerucutan dari pilihan karier yang akan
membuat individu mencari lebih dalam tentang karier dan ada peralihan dari
karier tentatif menjadi karier yang tertuju. Perubahan konsep diri vokasional
pribadi menjadi peran karier umum merupakan situasi yang melibatkan proses
psikososial dalam proses membentuk identitas (Savickas, 2002). Selanjutnya pada
proses akhir yaitu pengaplikasian atau aktualisasi, yaitu individu membuat suatu
pilihan dengan melakukan aksi didasarkan pada proses pelatihan dan mengalami
sendiri pekerjaan-pekerjaan dalam karier pilihannya.

Bagi mahasiswa, karier menjadi salah satu penyebab yang mampu
memunculkan rasa cemas. Gordon dalam (Daniels et al., 2006) menggaris bawahi
kecemasan sebagai pengaruh pada mahasiswa yang menjadi sangat ragu-ragu atau
secara kronis tidak dapat memilih karier. Kecemasan terhadap Kkarier
memunculkan rasa khawatir yang membuat individu tidak mendapatkan
kenyamanan dan dapat dilihat melalui tanda seperti perasaan takut ataupun
bimbang akan kemungkinan hal buruk yang akan terjadi atau mengenai dirinya di
masa depan (Adriansyah et al., 2015). Kecemasan yang dirasakan oleh mahasiswa
adalah kecemasan terhadap karier masa depan. Karena, menurut Feldman, Olds

dan Papalia dalam (Aprilana, 2016) memilih untuk melanjutkan pendidikan atau
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menekuni dunia kerja adalah masalah yang dilalui oleh mahasiswa Ketika telah
menyelesaikan pendidikan tinggi.

Situasi karier akan masa depan lainnya yang menjadi asal-usul kecemasan
atau rasa takut pada mahasiswa yaitu sempitnya lapangan pekerjaan serta daya
saing yang tinggi pada bidang pekerjaan yang dipilih. Menurut Somantri dalam
(Aprilana, 2016) kesulitan mendapatkan pekerjaan akan menyebabkan kecemasan,
sehingga mahasiswa yang memilih menekuni dunia pekerjaan setelah lulus kuliah
akan mengalami kecemasan terhadap karier masa depan. Beberapa asal-usul daya
yang dibutuhkan mahasiswa untuk membantu mengatasi kecemasan karier,
dengan menumbuhkan perhatian (misalnya, perencanaan karier) dan rasa ingin

tahu (misalnya, eksplorasi karier) (Boo et al., 2021).

METODE

Penelitian ini mengunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
dekrisptif. Yusuf (2017) memaparkan bahwa deskriptif kuantitatif merupakan
jenis penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan
akurat terkait fakta dan sifat populasi tertentu, atau bertujuan untuk
menggambarkan fenomena secara rinci. Pada penelitian ini, peneliti akan
mendeskripsikan gambaran kecemasan karier mahasiswa tingkat akhir. Untuk
mengumpulkan data, peneliti menggunakan pendekatan survey dengan cara
menyebarkan angket.

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh Mahasiswa tingkat akhir,
dengan kriteria sebagai berikut: 1) sudah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan /
Praktik Keterampilan Mengajar, dan 2) Sedang mengerjakan tugas akhir (Skripsi).
Jumlah sampel sebanyak 402 orang yang diambil menggunakan teknik accidental
sampling. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu Career Anxiety Scale
yang dikembangkan oleh Tsai (2017) dengan jumlah item sebanyak 25 item untuk
mengukur kecemasan karier mahasiswa. Instrumen Career Anxiety Scale telah
diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia berdasarkan tahapan adaptasi instrumen
menurut Gudmundsson (2009). Metode analisis data yang digunakan adalah
metode analisis menggunakan statistik deskriptif Analisis data dengan

menggunakan SPSS versi 22.

HASIL

Hasil penelitian ini diketahui bahwa gambaran kecemasan karier
mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi COVID-19 secara keseluruhan
mandapatkan skor rata-rata 68.4 dari total skor maksimum 100. Tingkat kecemasan
karier mahasiwa tingkat akhir di masa pandemi COVID-19 dapat dikatakan lebih
tinggi, jika dibandingkan dengan tingkat kecemasan karier mahasiswa tingkat

akhir di Seluruh Indonesia dengan skor rata-rata sebesar 57 (Zulfahmi, 2020).
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Tabel 1. Rata-rata per aspek dan total skor

Aspek Rata-Rata
Personal Ability 3,15
Irrational Beliefs About Employment 2,41
Employment Environment 2,77
Professional Education Training 2,78
Total 68,40

Aspek kecemasan karier yang mendominasi adalah aspek personal ability
memiliki skor rata-rata tertinggi yaitu sebesar 3,15, dan pernyataan yang memiliki
skor tertinggi yaitu “Saya tidak akan khawatir dengan pekerjaan di masa depan
jika saya memiliki beberapa keahlian”. Hal ini sejalan dengan penelitian Pisarik et
al. (2017) yang mengemukakan faktor kecemasan Kkarier, salah satunya yaitu
kemampuan yang dimiliki tidak memadai sehingga terjadi distorsi kognitif yang
menyebabkan individu tidak percaya akan kemampuan diri dan pengembangan
karir yang akan dihadapi. Sedangkan aspek dengan skor rata-rata yang kurang
mendominasi yaitu aspek irrational beliefs about employment dengan skor 2,41

Tabel 2. Tabel rata-rata per aspek dan total skor per kategori responden

Personal Irrational Employment Professional
o Beliefs About . Education  Jumlah
Ability Environment . .
Employment Training
Jenis Kelamin
Perempuan 3,13 2,36 2,74 2,74 67,56
Laki-laki 3,20 2,53 2,83 2,85 70,28
Usia
20 3,21 2,37 3,03 2,87 69,93
21 3,16 2,34 2,74 2,75 67,48
22 3,14 2,49 2,77 2,80 69,15
23 3,16 2,47 2,78 2,80 69,28
24 2,88 1,88 2,40 2,38 58,00
Sistem Praktik
Offline 3,13 2,32 2,68 2,71 66,87
Online 3,15 2,44 2,82 2,80 68,93
Hybrid 3,16 2,43 2,75 2,78 68,60
Program Studi
Pendidikan 3,17 2,40 2,78 2,78 68,39
Non Pendidikan 3,11 2,46 2,74 2,77 68,41
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PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, skor rata-rata kecemasan karier mahasiswa berjenis
kelamin laki-laki sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata
mahasiswa berjenis kelamin perempuan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hammad (2016), ditemukan bahwa jenis kelamin turut
berpengaruh pada tingginya kecemasan dalam menghadapi dunia kerja, dimana
laki-laki cenderung lebih cemas dibandingkan perempuan dikarenakan
pembagian peran kerja berdasarkan jenis kelamin pada beberapa budaya, laki-laki
memiliki tanggung jawab untuk menafkahi keluarga secara penuh dengan
kebutuhan yang cukup beragam dan tingginya biaya hidup, sehingga
memunculkan persepsi akan tangungan beban berat ketika memasuki dunia kerja
nantinya.

Hasil penelitian berdasarkan kategori usia menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara masing-masing usia. Hal ini dapat dipengaruhi
oleh wvocational maturity, karena mahasiswa masih berada difase perkembangan
yang sama, yaitu fase tingkat akhir perkuliahan dan berada pada tahap
perkembangan karir yang sama yaitu exploration stage (Hasiani et al., 2020).

Hasil penelitian berdasarkan jenis program studi menunjukkan tidak ada
perbedaan tingkat kecemasan karier di antara mahasiswa dengan program studi
Pendidikan maupun non Pendidikan. Tidak adanya perbedaan ini dapat
disebabkan oleh sikap positif mahasiswa terhadap program studinya, penyebab
mahasiswa menujukkan sikap yang positif terhadap jurusannya karena merasa
percaya diri akan jurusan akademiknya dan mendapatkan banyak keuntungan
(Maharani et al., 2021). Seperti penelitian Muhson et al., (2012) yang menjelaskan
bahwa adanya keuntungan dalam membangun relasi dengan alumni sejawat guna
mendapatkan informasi tentang kebutuhan dan tuntutan pasar dunia kerja
khususnya yang terkait dengan kompetensi yang diharapkan.

Hasil penelitian terkait sistem praktik kerja lapangan juga menunjukkan
perbedaan skor rata-rata. Dimana sistem praktik kerja lapangan secara online
mendapatkan skor rata-rata yang paling tinggi dibandingkan dengan sistem
praktik kerja lapangan secara offline dan hybrid. Hal ini dipengaruhi oleh aspek
Pelatihan Pendidikan Profesional, yaitu berkaitan dengan kekhawatiran tidak
dapat menerapkan hal yang dipelajari ketika bekerja dan kurangnya keterampilan
kerja secara profesional. Didukung oleh pernyataan pada Sari & Astuti (2014) yaitu
hal yang dapat menyebabkan seseorang mengalami kecemasan karier apabila
seseorang memiliki konsep diri negatif diantaranya kurang berpengalaman dalam
praktek kerja, magang, serta sangat sedikitnya informasi-informasi mengenai
dunia kerja maka kecemasan dalam menghadapi dunia kerja akan cenderung
tinggi, dikarenakan minimnya pemahaman calon pekerja mengenai gambaran

dunia kerja yang akan dihadapinya.Fenomena COVID-19 menjadi salah satu isu
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yang berkaitan dengan bidang pekerjaan, dimana Ketika situasi pandemi ini angka
pengangguran meningkat, dan lapangan pekerjaan banyak yang ditutup.
Terutama pada bidang pekerjaan yang mengharuskan interaksi dengan sesama
manusia lainnya. Namun, ada pula bidang-bidang pekerjaan yang mengalami
peningkatan, seperti start up company di bidang Kesehatan, e-commerce, dan bisnis
retail dan warehouse (Bartel, 2021). Dalam situasi COVID-19, kecemasan karier juga
dipengaruhi oleh psychological resilience atau asal-usul daya individu melawan
kesulitan, merupakan salah satu faktor yang mampu mereduksi kecemasan karier
mahasiswa dalam menghadapi dampak negatif terkait pandemi. (Ungiiren &
Kag¢maz, 2022). Selain itu, faktor ‘phobia’” akan COVID-19 juga memberikan
pengaruh pada kecemasan karier (Mahmud, Rahman, et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Boo, Wang & Kim (2021) menunjukkan
bahwa career adaptability atau kemampuan untuk beradaptasi terhadap karier
memiliki mempengaruhi kecemasan karier. Adaptabilitas merujuk pada kualitas
diri individu untuk dapat berubah tanpa kesulitan berarti dan menyesuakan
dengan lingkungan (Cahyawulan & Wahyuni, 2021). Dari penelitian Boo, Wang &
Kim (2021) juga diketahui bahwa future time perspective (FIP) mempengaruhi
kecemasan karier. Kecemasan karier juga dapat dipengaruhi oleh Vocational
Maturity pada mahasiswa yang berada di tingkat akhir. (Zulfahmi, 2020).
Kecemasan karier pada mahasiswa tingkat akhir juga mempengaruhi kinerja
mahasiswa dalam mengerjakan skripsi (Aprilana, 2016). Kecemasan karier juga
memiliki pengaruh terhadap commitment to career choice (Mirah & Indianti, 2018).

Usaha intervensi untuk mereduksi kecemasan karier pada mahasiswa
tingkat akhir yang menunjukkan kecemasan Kkarir, seperti Program Intervensi
Karier berbasis Future Time Perspective, dapat dilakukan dengan memfasilitasi
mahasiswa dengan seminar motivasi atau kegiatan career adaptability berbasis
skenario masa depan. Hal ini dapat didasarkan dari penelitian Boo, Wang, dan Kim
(2021) yang menunjukkan bahwa FTP dan Career adaptability dapat mereduksi
kecemasan karier, karena berhubungan negative. Selain itu, intervensi berupa
pemberian bimbingan atau perlakukan dengan cognitive behavior therapy dan
Pelatihan mengelola hidup dan merencanakan masa depan (MHMMD). Hal ini
sesuai dengan penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Adriansyah, Rahayu &
Prastika (2015) dimana pelatihan mengelola hidup dan merencanakan masa depan
(MHMMD) dan intervensi CBT efektif mereduksi kecemasan karier pada
mahasiswa.

Dengan cukup tingginya kecemasan karier pada mahasiswa tingkat akhir
tentu akan berdampak pada beberapa hal berikut, yakni mahasiswa yang berada
pada tingkat akhir kemungkinan akan melakukan prokrastinasi terhadap tugas
akhir penyelesaian studi, kurang mampu membuat keputusan karier lanjutannya

setelah lulus dari perkuliahan, dan kurang berkomitmen terhadap pilihan karier
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yang ada. Implikasi Hasil penelitian ini bagi universitas juga dapat
dipertimbangkan untuk menyiapkan mahasiswa dengan kemampuan beradaptasi

dalam situasi kerja apapun.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian gambaran kecemasan karier mahasiswa tingkat
akhir di masa pandemi COVID-19 yang sudah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan, mahasiswa tingkat akhir memperoleh
skor rata-rata kecemasan 68.4 dari total skor maksimal 100. Berdasarkan aspek
kecemasan karier, aspek personal ability memiliki skor rata-rata yang mendominasi
yaitu sebesar 3,15, dan pernyataan yang memiliki skor tertinggi yaitu “Saya tidak
akan khawatir dengan pekerjaan di masa depan jika saya memiliki beberapa
keahlian”. Sedangkan aspek dengan skor rata-rata kurang mendominasi yaitu
aspek irrational beliefs about employment dengan skor 2,41.

Berdasarkan jenis kelamin, mahasiswa tingkat akhir berjenis kelamin laki-
laki mengalami kecemasan karier sedikit lebih tinggi daripada mahasiswa tingkat
akhir berjenis kelamin perempuan. Selanjutnya, Hasil penelitian berdasarkan usia,
mahasiswa tingkat akhir tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Selanjutnya,
berdasarkan jenis program studi, tidak ada perbedaan tingkat kecemasan karier di
antara mahasiswa dengan program studi Pendidikan maupun non Pendidikan.
Selanjutnya berdasarkan sistem praktik lapangan, mahasiswa dengan sistem
praktik lapangan secara online mengalami kecemasan karier yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa tingkat akhir dengan sistem praktik lapangan

secara offline maupun hybrid.
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